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ABSTRAK

Toksisitas Ekstrak Rimpang Dringo (4corus calamus L.) terhadap Mortalitas
dan Perkembangan Larva (Spodoptera litura F.) Novy Eurika, 981810401066,
Skripsi, September, 2003, Jurusan Biologi, Fakultas Matematika dan Ilmu
Pengetahuan Alam, Universitas Jember.

Penggunaan insektisida kimia untuk pengendalian hama S. litura telah
mendorong  timbulnya dampak negatif seperti  terjadinya resistensi  dan
pencemaran lingkungan. Alternalif yang lebih aman dan murah adalah
penggunaan insektisida botani yang berasal dari tumbuhan yang mengandung
senyawa-senyawa akuf toksik terhadap serangga. Penelstian ini bertujuan untuk
mengetahui  toksisitas  ckstrak  rimpang dringo terhadap mortalitas  dan
perkembangan larva S. litura. Metode yang digunakan adalah metode celup,
dengan 7 perlakuan konsentrasi ekstrak, vaitu: 0%, 0,25%, 0,75%, 1,25%, 1,75%,
2,25%, dan 2,75%. Aralisis Probit dari hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
LCso 72 jam ekstrak rimpang dringo adalah sebesar 1,53%, yang menunjukkan
bahwa konsentrasi tersebut mampu menyebabkan kematian larva S. /itura sebesar
50%. Hasil Analisis Varian menunjukkan bahwa semua perlakuan ekstrak
rimpang dringo memiliki pengaruh nyata  terhadap mortalitas maupun
perkembangan larva S. litura Pada konsentrasi 0,25%, 0,75%, 1,25%, dan 1,75%,
ekstrak rimpang dringo efektif dalam mengahambat pembentukan pupa dan imago
S. litwra sampai lebih dari 50%. sedangkan pada aplikasi ekstrak rimpang dringo
dengan konsentrasi tertinggi yaitu 2.25% dan 2,75%, pupa dan imago S. litura
sama sekali tidak dapat terbentuk.

Kata Kunci: Toksisitas, [kstrak Rimpang  Dringo (Acorus  calamus [y,
Mortalitas, Perkembangan, Spodoptera litura
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I. PENDAHULUAN.- .

[.1 Latar Belakang

Spadoptera fifura Foomerupakan salah satu jenis hama kosmopolit. Di Indonesia,
hama ini lebih dikenal sebagai hama tembakau, tetapi sebenarmya hama ini bersifat polifag
(mempunyal banyak tanaman ang). Beberapa jenis tanaman lain vang juga mengalami
kerusakan akibat hama ini adalah kedelai. kacang tanah. kentang, bawang, kubis, kapas,
dan jarak (Kalshoven, 1981).

Kerugtan akibat serangan hama ini pada pertanaman kedelai dapat mencapai
S0 %, sedangkan pada pertanaman tembakau dan kapas dapat mencapai 50 - 60 %
(Arifin, 1986). Kerugian yang ditimbulkan oleh hama ini cukup besar sehingga
diperlukan suatu upaya pengendalian.

Pengendaltan hama 8. liera vang umum didakukan  adalah  dengan
penggunaan  isektisida kimia. Cara int sering  dilakukan karena dibanding
pengendalian  yang lain  inscktisida kimia mempunyal daya bunuh  cepat,
berspektrum luas sehingga dapat segera dilihat hasilnya (Pracaya, 1992). Akan
tetapt menurut Untung (1993), hal itu menyebabkan timbulnya beberapa dampak
negatif’ seperti (erjadinya resistensi, resurjensi dan peledakan hama kedua,
terbunuhnya jasad bukan sasaran, residu pestisida dan pencemaran lingkungan.
Beberapa dampak negatif yang timbul akibat penggunaan insektisida kimia
mendorong perlunya suatu upaya alternatif yang lebih aman dan ramah terhadap
lingkungan. Salah satu bentuk upaya ini adalah pemanfaatan senyawa bioaktif
vang berasal dart tanaman yang dikenal sebagai insektisida botani (Sutjipto,
1997).

Insektisida botani merupakan bahan yang muodah terurai di  alam
(Biodegradable) sehingga tidak dikhawatirkan akan menimbulkan bahaya residu
vang besar. Selain itu insektisida botani relatif mudah dibuat dengan kemampuan
dan pengetahuan yang terbatas sehingga lebih murah (Kardinan, 2001). Salah satu
jents tumbuhan yang dapat dikembangkan sebagai wnsektisida botant adalah

Dringo (Acorus Calamus L) (Sutjipto,1997).
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Rimpang dan daun dringo diketahui mengandung senyawa aktif yaitu
saponin (Duke, 1985; Syamsuhidayat ;lc:!afra Sutjipto, 1997). Menurut Panda and
Kush (1995) senyawa i bersifat toksik, repellent dan antifeedant terhadap
serangga. Selain 1tu dringo juga mengandung asarone (Duke, 1985; Panchal et al.,
1989; Trenay, 1998; Watson and Dallwitz, 1992; Kardinan, 2001) yang beraksi
sebagai penghambat mobilitas larva dan sebagai pembunuh larva (larvasida) pada
Toxocara canis (Sugimoto, ¢/ al., 1995). Penelitian Sutjipto (1997) menunjukkan
bahwa pemberian serbuk rimpang dringo berpengaruh terhadap mortalitas
serangga Sitophillus sp. Namun demikian masih perlu suatu kajian lebih lanjut
untuk mengetahui sejauh mana tingkat toksisitas ekstrak rimpang dringo (Acorus

calamus) terhadap mortalitas dan perkembangan larva Spodopiera litura.

1.2 Rumusan Masalah

I. Berapakah tingkat toksisitas ekstrak rimpang dringo terhadap mortalitas larva
S. litura ?

2. Apakah ekstrak nmpang dringo berpengaruh terhadap perkembangan larva

S litura ?

1.3 Batasan Masalah

I. Tingkat toksisitas ekstrak rimpang dringo terhadap mortalitas larva S. litura
ditentukan berdasarkan nilai LCs.

2. Pengaruh ckstrak rimpang dringo terhadap perkembangan larva S. litura

diamati melalut persentase pupa dan imago yang terbentuk.

1.4 Tujuan Penelitian
Penelitian yang dilaksanakan bertujuan untuk
/. Mengetahui  tingkat toksisitas ekstrak mimpang drningo terhadap mortalitas

larva S. litura.

o

Mengetahwt pengaruh ekstrak rimpang dringo terhadap perkembangan larva

S itura.




1.5 Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan mampu memberikan informasi tentang keefektifan
Acorus Calamus scbagal insektisida botani yang aman dan murah sebagai
alternatif penggunaan insektisida sintetik, khususnya terhadap hama Spodoptera

{ifra.
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2.1 Spodoptera litura F.

S. litura termasuk dalam ordo Lepidoptera, famili Noctuidae (Sudarmo,
1989). Hama 1 menyebar luas mulai dari Australia, India, Indonesia, Asia timur,
dan beberapa wilayah di Afrika (Baehaki, 1992). Di Indonesia hama ini lebih
dikenal dengan sebutan “ulat grayak™ karena suka menyerang tanaman secara
berkelompok pada malam hari (Prasaja dan Harnoto, 1984),

S litura: dalam perkembangannya mengalami metamorfosis yang sempurna
(holometabola). Pergantian bentuk yang terjadi dimulai dari telur, larva, pupa, dan
terakhir imago (Kalshoven, 1981).

a. Telur

Telur hama ini diletakkan secara berkelompok pada daun tanaman inang.
Kelompok telur tertutup oleh bulu-bulu halus berwarna coklat kekuningan
(Sudarmo, 1992). Masing-masing kelompok berisi telur kurang lebih 350 butir
dan jumlah semua telur mencapai 2000 — 3000 butir. Stadia telur bervariasi antara

3 sampai 5 hari (Kalshoven, 1981; Pracaya, 1999).

b. Larva

Larva instar-awal tubuhnya tembus cahaya dengan bagian ruas pertama dari
abdomen berwarna gelap, kepala berwarna kemerahan (Pracaya, 1992). Larva
instar Ketiga warna dasar tubuhnya coklat kehitaman dan garis melintang
berwarna hitam mulai muncul pada ruas keempat dari tubuhnya. Larva instar
ketiga sangat aktif’ schingga dapat menyebabkan kehilangan hasil yang besar
(Pathak, 1975).

Pada stadium akhir, panjang larva dapat mencapai 50 mm (Kalshoven,
1981). Warna larva instar akhir abu-abu gelap atau coklat dengan lima garis
sepanjang badan berwarna kuning pucat atau kehijauan (Pracaya, 1992). Bagian
abdomen ruas keempat dan kesepuluh terdapat bentuk bulan sabit berwarna hitam.

Stadia larva berlangsung antara 16 — 20 hari (Rukmana dan Saputra, 1997).




¢. Pupa
Stadta pupa berada di dalam tanah dengan wama coklat kemerahan. Panjang

pupa berkisar 16 cm. Lama stadia antava 8 — 11 hari (Sudarmo, 1989),

d. Imago

Serangga dewasa berupa ngengat dengan warna kecoklatan. Ngengat dapat
hidup selama 7 — 10 hari. Ukuran panjang ngengat jantan 17 mm dan betina 14
mm (Pracaya, 1992). Sayap depan ngengat berwarna coklat atau keperak-perakan,
sedangkan sayap belakang berwarna keputih-putihan dengan noda hitam
{Sudarmo, 1991). Menurut Kalshoven (1981) ngengat betina akan meletakan telur

dalam waktu 2 — 6 hart.

2.2 Gejala Serangan

Serangan hama Spodoptera litura aktif dilakukan pada malam hari. Pada
stang hart larva muda bersembunyi di permukaan bawah daun, sedangkan larva
tua bersembunyi dalam tanah (Hartana, 1978 dalam Gunawan, 1996).

Larva muda melakukan serangan dari permukaan bawah daun secara
bergerombol sehingga bagian daun yang tersisa hanya tulang-tulang daun dan
cpidermis daun bagian atas. Dari jauh daun tanaman akan tampak keputih-putihan
(Pathak, 1975). Sedangkan larva tua dapat memakan seluruh daun termasuk
tulang daunnya yang menyebabkan daun berlubang tidak teratur (Soemardi,
1997),

Pada tanaman tembakau, serangan hama ini dapat terjadi di pembibitan
maupun di pertanaman. Di pertanaman terutama dijumpai pada daun-daun yang
telah tua (Kalshoven, 1981). Sedangkan pada tanaman kedelai, larva mampu
menyerang bunga dan polong muda. Serangan larva pada stadia pembungaan dan

awal pembentukan polong dapat menggagalkan panen.



2.3 Acorus calamusy L.

Klasifikasi Dringo (4. calamus L.) menurut Shukla and Misra (1979) adalah

sebagai berikut:

Super Divisi . Spermatophyta

Divisi - Magnoliophyta

Class . Monocotyledoneae (Liliopsida)
Sub. Class - Arecidae

Ordo . Arales

Famili . Araceae

Genus o Acorus

Spesies o Acorus calamus L.

Dringo merupakan jenis herba menahun dengan tinggi sekitar 75 cm.
Akarnya serabut, batang basah, pendek membentuk rimpang, dan berwarna putih
kotor. Daunnya tunggal, bentuk lanset, ujung runcing, tepi rata, panjang 60 c¢m,
lebar sekitar 5 cm, dan berwarna hijau. Bunga majemuk bentuk bonggol, ujung
meruncing, panjang 20 — 25 cm, terletak di ketiak daun dan berwarna putih
(Kardinan, 2001). Buahnya adalah buah buni, berwarna hijau dan berbentuk

gasing ( Syamsuhidayat, 1991 dalam Sutjipto, 1997).

2.3.1 EKkologi dan Penyebaran

Tumbuhan Dringo berasal dari India dan telah menyebar ke seluruh dunia.
Di Indonesia terdapat pada beberapa pulau tertentu, tersebar dari tempat asal ke
arah barat dan tenggara. Dringo menyukai tempat yang berair dan selalu lembab
seperti di pinggir sungai, tepi danau, dan tepi kolam. Tumbuhan ini mampu
tumbuh pada dataran rendah hingga pegunungan pada ketinggian 2000 m diatas
permukaan laut. Perkembangbiakan dringo selain dart potongan tunas yang
tumbuh dari rimpangnya. dapat pula dengan biji walaupun biji-biji tersebut jarang

dihasilkan (Syamsuhidayat, 1991 dalam Sutjipto, 1997).



2.3.2 Aktivitas Insektisida Dringo

Bagian tumbuhan dringo yang sering dimanfaatkan adalah rimpangnya.
Rimpang dringo dapat digunakan sebagai bahan insektisida yang bekerja sebagai
repellent (penolak serangga), antifeedant (penurun natsu makan). Menurut
Sudarmadji (1993), inscktisida organik yang berasal dari tumbuhan pada
umumnya bekerja scbagai racun perut sekaligus racun kontak. Pemanfaatan
nmpang dringo sebagai insektisida telah banyak digunakan di berbagai negara.
Sebagai contoh di Tiongkok dan India rimpang dringo dimanfaatkan untuk
mengendalikan kutu serta melindungi pakaian dan padi padian dari serangan
hama. Sementara di Malaysia dan Filipina masing-masing dimanfaatkan untuk
membasmi rayap dan mengusir walang sangit. Selain itu rimpang dringo dalam
bentuk tepung dapat digunakan untuk melidungi hasil panen yang disimpan di
gudang dengan cara mencampurkannya pada biji-bijian (Kardinan. 2001).

Pemanfaatan rimpang dringo tersebut tidak lepas dan berbagai kandungan
senyawa aktif yang terdapat didalamnya. Senyawa aktif itu diantaranya adalah
asarone (Duke, 1985; Panchal ef al., 1989; Trenay, 1998; Kardinan, 2001), saponin
(Duke, 1985:), sesquiterpen ketone (Duke, 1985; Panchal ¢ «l., 1989: Trenay,
1998), Acorin (Duke, 1985; Panchal e al., 1989), eugenol dan metil eugenol
(Kardinan,2001), dan beberapa senyawa aktif lain.. Diantara beberapa senyawa
tersebut yang telah diketahui pengaruhnya terhadap serangga adalah saponin dan
asarone.

Saponin termasuk dalam kelompok senyawa triterpen, yang merupakan
derivat glikosida. Secara umum saponin terbagi dalam 2 kelas utama, vyaitu
(1) saponin steroid, vang dicirikan dengan jumlah atom Cy; contohnya diosgenin
dan (2) saponmin triterpen dicirikan dengan jumlah atom Cy, contohnya
[ - amyrin. Baik pada diosgenin maupun 5 - amyrin memiliki ikatan glikosida
pada atom C ketiga. Kehadiran triterpen dan elemen gula dalam satu molekul
memberikan saponin sifat seperti deterjen yaitu berbusa apabila dilarutkan. Selain
itu saponin bersifat non pelar dan lipofilik. (Panda and Kush, 1995).

Saponin menunjukkan aksi sebagai racun dan antifecdant pada kutu,

lepidoptera, kumbang dan berbagai serangga lain. Pada serangga saponin



menyerang saluran pencernaan sebagai organ sasarannya dengan cara mengikat
sterol bebas pada pencernaan. Akibat pengikatan ini schngga jumlah sterol yang
diserap hemolimfa berkurang schingga mempengaruhi proses molting atau
pergantian kulit pada serangga. Terganggunya proses molting tersebut dapat
menyebabkan kematian serangga (Panda and Kush, 1995). Sementara senyawa
aktif asarone yang juga terdapat dalam rimpang dringo diketahui mempunyai aksi
sebagai penghambat mobilitas larva dan pembunuh larva (Larvasida) pada

loxocara canis.
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3.1 Tempat dan Waktu Penelitian.

Penelitian dilaksanakan di laboratorium Botani dan Zoologi Jurusan Biologi
Fakultas MIPA Universitas Jember, mulai bulan Mei sampai dengan Agustus
2003.

3.2 Bahan dan Alat Penelitian.

Bahan bahan yang, digunakan dalam penelitian ini adalah larva Spodoptera
litura instar ketiga, rimpang dringo (Acorus calamus). daun jarak sebagai pakan
S Aitura, - etanol 96%, aquadest, dan tween 20.

Alat-alat yang digunakan meliputi blender. rotary evaporator, timbangan
analitik, kertas saring, corong, labu erlenmeyver, gelas ukur, volumetrik, gelas

aqua, mikro pipet, dan pinset.

3.3 Rancangan Penelitian.

Penelitian ini dilaksanakan dengan menggunakan pola dasar Rancangan
Acak Lengkap (RAL) faktor tunggal berupa konsentrasi ekstrak rimpang dringo
(1. calamus). Konsentrasi ekstrak vang digunakan dalam penelitian  ini

berdasarkan hasil uji pendahuluan yang dilaksanakan sebelumnya.

3.4 Persiapan Penelitian.
J.4.1 Pengumpulan Serangga.

Larva S. litwra instar ketiga yang akan digunakan pada penelitian ini
diperoleh dari Balai Penelitian Tembakau dan Tanaman Serat (BALITTAS)

Malang.

3.4.2 Ekstraksi Rimpang Dringo (Acorus calamusy)
Rimpang dringo diambil secara langsung dari areal persawahan di daeral

Kecamatan Tanggul Kabupaten Jember. Ekstraksi rimpang dringo dilaksanakan

di laboratorium Botani Jurusan Biologi FMIPA Universitas Jember. Pembuatan
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ckstrak diawali dengan memotong rimpang tipis-tipis, kemudian dikering
anginkan, dan setelah kering diblender sampai menjadi serbuk (simplisia).
Selanjutnya simplisia dimaserasi menggunakan etanol 96% dengan perbandingan
124 selama 24 jam. Hasil maserasi disaring dengan menggunakan kertas saring
sehingga diperoleh maserat. Pelarut yang terdapat di dalam maserat kemudian
divapkan dengan rotary evaporator pada suhu 40 — 50 ° C. Filtrat pekat yang
terbentuk ini merupakan stok dan dapat diencerkan lagi sesuai dengan konsentrasi
yang dibutuhkan. Stok disimpan dalam lemari es dengan sul 4 ° C agar dapat

tahan lama dan tidak cepat rusak (Suhada, 1999).

3.5. Pelaksanaan Penelitian.
3.5.1 Uji Pendahuluan,

Uji pendahuluan dilakukan untuk mengetahui kisaran konsentrasi atau dosis
ekstrak yang dapat mengakibatkan kematian serangga uji antara 10% - 100% (0<
persen kematian < 100%). Hasil uji pendahuluan ini akan digunakan pada
pengujian selanjutnya. Adapun konsentrasi yang digunakan pada uji pendahutuan
ini yaitu 1,25%, 2%, 2,75%, 3,5%, 4,25%, 5%, 525% dan kontrol (tanpa

perlakuan).

3.5.2 Uji Toksisitas Ekstrak Rimpang Dringo (4. calamus)

Pengujian ini dilaksanakan dengan metode celup (Prijono, 1988). Langkah
awal pada metode ini adalah penyiapan larutan ekstrak rimpang dringo dengan
konsentrasi sebagai berikut; 0,25%, 0,75%, 1,25%, 1,75%, 2.25% dan 2, 75%.
Konsentrasi terscbut diperoleh berdasarkan hasil uji pendahuluan sebelumnya..
Langkah sclanjutnya adalah penyiapan potongan daun jarak scbagai pakan
dengan ukuran 4 x 4 cm yang kemudian dicelupkan ke dalam larutan ekstrak
(sesual masing masing konsentrasi) selama kurang lebih 1 menit dan dikering
anginkan selama kurang lebih | menit. Untuk kontrol digunakan potongan daun
jarak yang tidak diberi larutan ekstrak. Selanjutnya tiap satu potongan daun jarak
ditempatkan dalam gelas aqua, lalu diinokulasi dengan 1 ekor larva Spodoptera

litura 1nstar ketiga yang sebelumnya telah dipuasakan terlebih dahulu selama 3




Jam. Pada sctiap perlakuan konsentrasi menggunakan 10 ckor larva, dengan
ulangan sebanyak 4 kali. Jumlah larva vang mati diamati dan dihitung setiap 24,

48, dan 72 jam setelah perlakuan.

3.6 Pengamatan
Parameter pengamatan dalam penclitian ini adalah:
1. Mortalitas larva serangga uji, menurut Prijono (1988):
P=rx100%

n
Keterangan:

P = mortalitas

r = jumlah larva mati

n = jumlah larva yang digunakan

2. Jumlah pupa dan imago yang terbentuk

3.7 Analisis data

Data dianalisis dengan analisis probit untuk memperkirakan nilai LCs.
Nilai LCso ditentukan berdasarkan garis regresi probit yang digambarkan dalam
bentuk pgrafik probit. Grafik probit ditentukan melalui  persamaan
Y = a + bx, dimana sumbu y menyatakan nilai probit empirik; sumbu x
menyatakan nilai logaritma konsentrasi; a menyatakan perpotongan garis regresi
dengan sumbu y; sedangkan b menyatakan kemiringan garis regresi.

Analisis varian (wi F) digunakan untuk mengetahui adanya perbedaan
pada masing-masing perlakuan. Jika ada perbedaan maka pengujian dilanjutkan

dengan uji BNT « < 0,05 (taraf kepercayaan 95%) (Gaspersz, 1991).




V. KESIMPULAN DAN SARAN

N

.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil pembahasan dapat disimpulkan bahwa:
a. Nilai LCs, ckstrak rimpang dringo terhadap larva Spodoptera litura tercapa
pada 72 jam setelah perlakuan yaitu sebesar 1,53%.
b. Pada konsentrasi 0.25%, 0,75%, 1,25%, dan 1,75% ckstrak rimpang dringo
mampu menghambat pembentukan pupa dan imago S. /itura sampai lebih dari
50%, sedangkan pada konsentrasi ekstrak rimpang dringo tertinggi yaitu
2.25% dan 2,75%, pembentukan pupa dan imago S. /ifura terhambat sampai

100% atau sama sckali tidak ada pupa dan imago yang terbentuk.

5.2 Saran

Ekstrak rimpang dringo memiliki potensi vang besar sebagai insektisida
botani untuk mengendalikan populasi hama S. /itwra. Untuk itu perlu dilakukan
pengujian lebih lanjut tentang aplikasi ckstrak rimpang dringo di lapangan agar

dapat digunakan sebagai alternatif pengganti insektisida kimia,

"
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LAMPIRAN

Tabel 1. Analisis Varian Mortalitas Larva Spodoptera litura 72 jam setelah
perlakuan

Sumber db Jumlah Kuadrat F-hitung F-tabel
Keragaman Kuadrat Tengah 5% 1%
Perlakuan 6 110,7143 18,4524 62,000 ** 2,573 3,812

0
Galat 21 86,2500 0,2976
Total 27 1169643 -
Kelerangan - berbeda sangal nyata Kk 13.8%

I~
~J
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Tabel 2. Analisis Varian Persentase Pupa Spodoptera litura vang Terbentuk

Sumber db  Jumlah Kuadrat F-hitung F-tabel
Keragaman Kuadrat Tengah 5% 1%
Perlakuan 6 2B83,8571 47,3095 120,4242 ** 2,573 3,812

Galat 21 8,2500 0,3929
Total 27 292,071 o i -

Keterangan b berbeda sangal nyata kk = 23.4%
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Tabel 3. Analisis Varian Persentase Intago Spodoptera litura vang Terbentuk

Sumber db Jumiah Kuadrat F-hitung F-tabel
Keragaman Kuadrat  Tengah 5% 1%
Perlakuan 6 291,0000 48,5000 2546250 ** 2573 3812

Galat 21 4,0000 0,1905
Total 27  295,0000 ; B

Keterangan =" berbeda sangat nyata Kk = 17,.5%
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Gambar 1. Dringo (Acorus calamus) 17 fs
a. Rimpang Dringo
b. Serbuk Rimpang Dringo
¢. Ekstrak Rimpang Dringo






